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ABSTRAK 

Tarbyatul Uluwiyah, 2023, Implementasi Manajemen Kurikulum 

Darurat Sekolah Dasar Pada Pembelajaran PAI & BP Masa Pandemi 

Covid-19 Tahun 2020 di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Agama UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : I. Prof. Dr. H. 

Zaenal Mustakim, M.Ag, II. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Kata kunci : Manajemen, Kurikulum Darurat, Pembelajaran PAI & 

BP 

Pandemi covid-19 yang terjadi di dunia termasuk Indonesia 

berpengaruh terhadap berbagai sektor kehidupan salah satunya 

adalah sektor pendidikan. Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan 

untuk membuat kebijakan kurikulum darurat covid-19 untuk 

menjamin pendidikan tetap berjalan dengan baik dan efektif. 

Sekolah dasar di Kecamatan Kedungwuni juga telah melaksanakan 

kurikulum darurat masa pandemi Covid-19 pada tahun 2020 pada 

pembelajaran PAI & BP. 

Tujuan penelitian ini ialah: Untuk menganalisis perencanaan 

implementasi manajemen kurikulum darurat Sekolah Dasar pada 

pembelajaran PAI & BP masa pandemi Covid-19 Tahun 2020 di 

Kecamatan Kedungwuni, Untuk menganalisis pelaksanaan 

implementasi manajemen kurikulum darurat Sekolah Dasar pada 

pembelajaran PAI & BP masa pandemi Covid-19 Tahun 2020 di 

Kecamatan Kedungwuni, Untuk menganalisis evaluasi implementasi 

manajemen kurikulum darurat Sekolah Dasar pada pembelajaran 

PAI & BP masa pandemi Covid-19 Tahun 2020 di Kecamatan 

Kedungwuni. 

Dalam penelitian ini, menggunakan desain kualitatif, dimana 

dilakukan pengamat objek secara mendalam dengan cara mencari 

data mengenai objek yang diteliti dan menganalisis data yang sudah 

didapatkan. Dalam penerapannya jenis penelitian ini adalah ex post 

facto, yang mana metode ini mampu mengemukakan fakta-fakta atas 

perencanaan, pelaksanaan,  dan evaluasi pasca masa pandemi pada 

kurikulum darurat sekolah dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi 

Manajemen Kurikulum Darurat Sekolah Dasar Pada Pembelajaran 

PAI & BP Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2020 di Kecamatan 

Kedungwuni berpedoman pada Surat Edaran Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor, dimana pelaksanaanya 
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meliputi tiga tahap yaitu tahap perencanaan dengan membuat 

pemetaan KD dan memilih materi esensi yang akan diajarkan oleh 

peserta didik, kemudian pada  tahap pelaksanaan pembelajaran 

dilaksanakan dengan menggunakan daring juga menggunakan tatap 

muka terbatas ketika keadaan sudah memungkinkan, dan selanjutnya 

tahap evaluasi hasil belajar yaitu dengan mencakup tiga aspek yaitu 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia mempunyai kurikulum yang memiliki 

fungsi agar tercapainya tujuan yang ada pada lembaga pendidikan 

dengan kondusif serta menghasilkan output sesuai dengan harapan 

masyarakat, mulai dari perusahaan juga bidang pegawai negeri. 

Kurikulum tidaklah bersifat paten dan tidak dinamis, melainkan 

kurikulum adalah instrumen yang bisa berubah sesuai dengan 

perkembangan yang ada, terutama teknologi juga ilmu pengetahuan 

mutakhir (Anwar, 2014:97). 

Kurikulum di Indonesia telah sering mengalami pembaharuan 

agar negara Indonesia tidak menjadi negara yang tertinggal, 

dikarenakan instrumen yang ada pada pendidikan masih lah sama 

seperti saat teknologi belum berkembang pesat. Kurikulum juga 

perlu direvisi berkali-kali agar isi kurikulum televan dengan 

perkembangan yang telah terjadi pada lembaga pendidikan di 

Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional disebut bahwa : 

“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.” 

 

Kurikulum juga dijadikan sebagai pedoman pada pihak yang 

terlibat dalam proses pendidikan, seperti guru, kepala sekolah, orang 

tua atau wali murid, masyarakat, dan juga murid atau peserta didik. 

Bagiguru, kurikulum menjadi pedoman ketika memberikan 

pembelajaran di dalam kelas. Bagi kepala sekolah, kurikulum bisa 

menjadi landasan ketika menjalankan supervisi juga pengawasan 

pada pendidikan yang sudah diterapkan di sekolah. Sedangkan bagi 

orang tua atau wali murid, kurikulum mempunyai peran memberikan 

informasi tentang pembelajaran yang diterapkan di sekolah sehingga 

bisa membantu anak ketika belajar di rumah. Bagi masyarakat, 

kurikulum digunakan sebagai pedoman masyarakat ketika 
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menyalurkan bantuan untuk menyelenggarakan pendidikan pada 

sekolah. Bagi siswa, kurikulum sudah jelas dijadikan pedoman 

ketika mengikuti proses pembelajaran (Idi, 2016:112). 

Segala sesuatu maka harus dikerjakan dan dikelola dengan 

baik, rapi, tertib dan teratur. Tidak boleh dilakukan sembarangan 

agar didapatkan hasil yang maksimal. Manajemen dalam arti 

mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengan baik, tepat, dan 

teratur merupakan hal yang sangat penting karena suatu hal tanpa 

diproses dengan manajemen berdampak kurang baik, sebaliknya 

sesulit dan sebesar apapun suatu hal, apabila diproses dengan 

manajemen yang baik akan selesai dengan baik juga maksimal. 

Dalam praktiknya, manajemen merupakan kegiatan yang 

menjadi dasar dalam organisasi, baik dalam organisasi pendidikan 

ataupun organisasi lain. Berhasil tidaknya suatu susunan organisasi 

berdasarkan bagiamana pimpinan itu berperan dan “stakeholder” 

didalamnya. Perihal pendidikan, terdapat manajemen kurikulum. 

Manajemen kurikulum adalah aktivitas yang dilaksanakan suatu 

lembaga ketika menyelenggarakan kurikulum dalam pendidikan 

yang mencakup dari hal perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi 

supaya menjadikan kurikulum sekolah lebih efektif serta efisien 

(Aziz, 2020). 

Salah satu pembelajaran yang mempunyai urgensi penting 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, yaitu upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik agar mengenal, 

memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia dan 

mengamalkan ajaran gama Islam dari sumber utamanya yaitu Al-

Qur’an dan Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

serta penggunaan pengalaman (Ramayulis, 2010:21). 

Dari pengertian tersebut bisa disimpulkan bahwa PAI dan 

Budi Pekerti adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan, 

membentuk sikap dan kepribadian serta keterampilan peserta didik 

dalam mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam yang diupayakan 

secara sadar dan dilaksanakan secara terencana demi keselamatan 
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hidup di dunia dan akhirat melalui mata pelajaran disetiap satuan 

pendidikan.  

Keberadaan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam mengembangakan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa 

serta berakhlak mulia yang diupayakan melalui bimbingan, 

pengajaran dan latihan sangat penting untuk dilaksanakan pada 

semua jenjang atau satuan pendidikan, termasuk di satuan 

pendidikan dasar dimana pada fase ini anak akan bersosialisasi 

dengan lingkungan yang baru di sekolah yang tentu saja akan 

memberikan pengaruh terhadap perkembangannya, termasuk 

perkembangan terhadap pemahaman keagamaan atau keyakinan 

yang dianutnya. 

Sementara pada awal maret Tahun 2020 terjadi pandemi 

covid-19 yang telah mempengaruhi pergerakan masyarakat 

diberbagai bidang, dari pembatasan aktivitas pribadi hingga aktivitas 

sosial berskala besar, dimana setiap orang diminta untuk menjaga 

jarak dengan sesama (social distancing) dan melakukan pembatasan 

kegiatan sosial (social distancing). Salah satu sektor yang terkena 

dampaknya yaitu sektor pendidikan, dimana untuk mengatasi 

penyebaran covid-19, dan mencegah agar tidak timbul klaster baru 

penyebaran Covid-19 di sekolah, pemerintah melarang pembelajaran 

dilakukan secara tatap muka, mulai dari jenjang pendidikan dasar 

hingga ketingkat perguruan tinggi. 

Dari fenomena pandemi Covid-19 yang terjadi merupakan 

kejadian penyebaran virus yang berakibatkan pada kematian 

manusia, Islam telah memberikan pelajaran untuk menghidari dari 

mencegahnya jangan sampai wabah tersebut berdampak keburukan 

bagi banyak manusia dan menjauhi tempat terjadinya pandemi 

tersebut. Pandemi merupakan penyakit yang berbahaya adalah 

keniscayaan yang harus dihadapi oleh setiap manusia. Sebagaimana 

Allah tegaskan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah/2: 155 :  
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نَ الْخَوْفِ وَالْجُوْعِ وَ  نَ الْْمَْوَالِ وَالْْنَْفسُِ وَالثَّمَرٰتِِۗ وَلنَبَْلوَُنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّ نقَْصٍ مِّ

بِرِيْنَ  رِ الصّٰ  وَبشَِّ

 

Artinya : “Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit 

ketakutan dan kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-

buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar 

gembira kepada orang-orang sabar” 

Dalam kondisi apapun pendidikan harus tetap dilaksanakan. 

Karena belajar adalah sebuah kebutuhan bagi manusia dalam 

memenuhi kebutuhan akan ilmu pengetahuan dan pembentukan 

karakter atau perubahan perilaku. Menyikapi hal tersebut pada 

Selasa, 24 Maret Tahun 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

memberikan Surat Edaran “Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 719/P/2020 Tentang 

Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan Dalam 

Kondisi Khusus” 

Berdasarkan surat edaran tersebut, setiap lembaga pendidikan 

dituntut untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran pada 

masa pandemi Covid-19. Lembaga pendidikan bersama stakeholder 

dituntut untuk menyusun serta mengelola manajemen kurikulum 

darurat yang disesuaikan dengan kurikulum nasional. Pada kondisi 

normal pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

Sekolah Dasar hanya diberikan porsi 4 jam saja, kemudian ketika 

masa pandemi disederhanakan kembali menjadi beberapa kali 

pertemuan saja, dengan tetap mengacu kepada ketercapaian 

kurikulum nasional. Artinya pendidik harus mampu untuk 

mengelola kegiatan pembelajaran meskipun dilakukan dengan cara 

jarak jauh dan waktu yang lebih sedikit. 

Agar proses pembelajaran jarak jauh bisa berlangsung dengan 

baik, maka disamping kemampuan guru dalam menggunakan 

aplikasi-aplikasi pembelajaran berbasis digital untuk mendukung 

pembelajaran berbasis online, menyusun bahan ajar seperti Lembar 

Kerja Siswa (LKS), Lembar Kerja Peserta Didik, Modul, Video 

Pembelajaran dan yang sejenis untuk pembelajaran berbasis offline 
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maka diperlukan perangkat seperti PC/laptop dan gawai atau 

smartphone dan ketersediaan jaringan internet untuk pembelajaran 

berbasis Daring atau Online 

Perubahan sistem pembelajaran yang terjadi secara cepat 

karena pendemi Covid-19 dari sistem tatap muka kepada 

pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh tentu akan 

menimbulkan permasalahan tersendiri bagi pihak-pihak yang terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran tersebut, diantaranya 

kepala sekolah sebagai pimpinan satuan pendidikan, guru sebagai 

pendidik dan peserta didik yang selama ini terbiasa dengan 

pembelajaran yang dilakukan secara langsung dengan tatap muka. 

Permasalahan ini tentu juga dialami oleh satuan pendidikan 

dasar yang berada di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan yang memilih untuk menerapkan proses pembelajaran 

jarak jauh pada tahun ajaran 2020/2021 termasuk proses 

pembelajaran PAI & BP pada masa pandemi Covid-19. Sekolah 

Dasar di kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, guru juga 

peserta didiknya terbiasa melaksanakan proses pembelajaran secara 

tatap muka atau langsung termasuk proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. Namun, siap atau tidak siap pandemi 

Covid-19 telah memaksa semua pihak untuk melaksanakan proses 

pembelajaran secara jarak jauh atau belajar dari rumah. Karena 

pandemi ini tidak boleh menghilangkan hak peserta didik untuk 

memperoleh layanan pendidikan. Karena jika hal itu terjadi maka 

akan muncul lost generation dan tujuan pendidikan nasional tidak 

akan bisa diwujudkan. 

Begitupun dengan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai mata pelajaran yang 

memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional, harus tetap dilaksanakan di masa pandemi, 

meskipun dengan sistem pembelajaran jarak jauh termasuk di satuan 

pendidikan dasar di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan. 
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Sistem pembelajaran jarak jauh, tentu saja akan menimbulkan 

berbagai macam masalah, diantaranya kemampuan guru dan peserta 

didik untuk beradaptasi dengan sistem pembelajaran jarak jauh baik 

dengan metode luring atau Daring yang memamfaatkan kemajuan 

teknologi informasi. Karena selama ini proses pembelajaran terbiasa 

dilaksanakan dengan sistem pembelajaran tatap muka. Ketersediaan 

sarana dan prasarana sebagai media dan alat pembelajaran yang 

mendukung proses pembelajaran jarak jauh, dan peran serta orang 

tua atau wali dari peserta didik dalam melakukan pendampingan 

terhadap peserta didik atau anak mereka dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada masa pandemi ini. 

Dari paparan diatas menarik untuk diteliti bagaimana 

Implementasi manajemen kurikulum sekolah dasar pada masa 

pandemi Covid-19 Tahun 2020 di kecamatan kedungwuni, yaitu 

tentang bagaiamana proses perencanaan, pelaksanaan serta 

pengawasan pada kegiatan proses belajar mengajar yang bisa 

memberikan informasi dan pengetahuan, pengalaman serta 

keterampilan peserta didik jika pada masa pandemi. Karena dasar itu 

peneliti mengambil judul “Implementasi Manajemen Kurikulum 

Darurat Sekolah Dasar Pada Pembelajaran PAI & BP Masa 

Pandemi Covid-19 Tahun 2020 di Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian 

yaitu sebagai sebagai berikut : 

1. Guru mengalmi kesulitan dslsm menyusun perencanaan 

pembelajaran PAI & BP masa pandemi covid-19 tahun 2020 

2. Guru membutuhkan multimedia atau sistem evaluasi yang 

tepat digunakan dalam pembelajaran daring 

3. Pembelajaran daring menyulitkan guru, siswa, dan orang tua 

siswa dalam proses pembelajaran (N. Dunn, 2003). 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang ada pada penelitian awal di 

Kecamatan Kedungwuni, identifikasi masalah pada penelitian ini 

hanya dibatasi pada Implementasi kurikulum darurat tingkat 

sekolah dasar pada pembelajaram PAI & BP masa pandemi 

Covid-19. Hal itu mengingat keterbatasan waktu, tenaga serta 

biaya yang terbatas, oleh sebab itu masalah yang didientifikasi di 

atas yang berhubungan dengan kurikulum darurat tidak semua 

dibahas dan ditindaklanjuti dalam penelitian ini. Maka dalam 

penelitian ini hanya akan dibatasi pada masalah : 

1. Perencanaan implementasi manajemen kurikulum darurat 

sekolah dasar pada pembelajaran PAI & BP masa pandemi 

Covid-19 Tahun 2020 di kecamatan Kedungwuni. 

2. Pelaksanaan implementasi manajemen kurikulum darurat 

sekolah dasar pada pembelajaran PAI & BP masa pandemi 

Covid-19 Tahun 2020 di kecamatan Kedungwuni. 

3. Evaluasi implementasi manajemen kurikulum darurat 

sekolah dasar pada pembelajaran PAI & BP masa pandemi 

Covid-19 Tahun 2020 di kecamatan Kedungwuni 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Sejalan dengan apa yang telah dipaparkan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana perencanaan manajemen kurikulum darurat 

sekolah dasar pada pembelajaran PAI & BP masa pandemi 

Covid-19 Tahun 2020 di kecamatan kedungwuni? 

2. Bagaimana pelaksanaan manajemen kurikulum darurat 

sekolah dasar pada pembelajaran PAI & BP masa pandemi 

Covid-19 Tahun 2020 di kecamatan kedungwuni? 

3. Bagaimana evaluasi manajemen kurikulum darurat sekolah 

dasar pada pembelajaran PAI & BP masa pandemi Covid-19 

Tahun 2020 di kecamatan kedungwuni? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini ialah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis perencanaan implementasi manajemen 

kurikulum darurat Sekolah Dasar pada pembelajaran PAI & 

BP masa pandemi Covid-19 Tahun 2020 di Kecamatan 

Kedungwuni 

2. Untuk menganalisis pelaksanaan implementasi manajemen 

kurikulum darurat Sekolah Dasar pada pembelajaran PAI & 

BP masa pandemi Covid-19 Tahun 2020 di Kecamatan 

Kedungwuni 

3. Untuk menganalisis evaluasi implementasi manajemen 

kurikulum darurat Sekolah Dasar pada pembelajaran PAI & 

BP masa pandemi Covid-19 Tahun 2020 di Kecamatan 

Kedungwuni 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sumber 

informasi yang jelas juga memberikan manfaat secara praktis 

juga teoritis, antara lain : 

1.6.1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini mempunyai harapan agar bisa 

menambah khazanah keilmuan secara umum, sedangkan secara 

khusus penelitian ini agar bisa memberikan sumbangan 

pemikiran mengenai implementasi kurikulum darurat sekolah 

dasar pada pembelajaran PAI & BP masa pandemi covid-19 

tahun 2020 di kecamatan kedungwuni kabupaten Pekalongan. 

1.6.2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa mempunyai 

manfaat pada 

1.6.2.1. Peneliti 

Bisa memberikan ilmu pengetahuan juga menambah 

wawasan peneliti terhadap kajian ilmu yang secara khususnya 

dalam implementasi manajemen kurikulum darurat sekolah dasar 

pada masa pandemi covid-19. 
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1.6.2.2. Lembaga (UIN K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan) 

Menjadi tolak ukuran dalam kualitas lulusan serta dasar 

dalam memberikan peningkatan kualitas akademik juga 

kompetensi mahasiswa khususnya mahasiswa program 

pascarsarjana Magister Pendidikan Agama Islam (MPAI). 

1.6.2.3. Sekolah 

Peneliti mengharapkan agar penelitian yang telah dilakukan 

bisa menjadi sumber referensi terhadap pihak sekolah agar bisa 

terus berusaha dalam meningkatkan kualitas serta mutu 

pendidikan. 

1.6.2.4. Pembaca 

Menambah dan memperkaya teori yang ada pada dunia 

pendidikan, dan bisa menjadi sumber informasi serta pengetahuan 

tentang implementasi manajemen kurikulum darurat sekolah 

dasar pada pembelajaran PAI & BP masa pandemi covid-19 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

7.1 Simpulan 

1. Pada tahap perencanaan pembelajaran PAI & BP kurikulum 

darurat covid-19, guru menyusun perangkat pembelajaran 

yang meliputi program tahunan (prota), program semester 

(promes), silabus dan RPP. Pada kurikulum darurat covid-19, 

guru membuat pemetaan KD dan memilih materi esensi yang 

akan diajarkan kepada peserta didik. Pada penyusunan prota, 

promes dan silabus, guru mengikuti format yang ada atau dari 

sekolah. Sedangkan pada penyusunan RPP darurat, guru 

membuat RPP sederhana yang meliputi tujuan pembelajaran, 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan penilaian atau 

asesmen. 

2. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran kurikulum darurat 

covid-19, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

menyesuaikan kondisi atau keadaan sekolah. Ketika keadaan 

kurang aman karena penyebaran covid-19, maka pembelajaran 

dilakukan secara daring dengan menggunakan media 

whatsapp, zoom, dll. Ketika keadaan cukup aman maka 

dilaksanakan pembelajaran secara tatap muka terbatas dengan 

menggunakan sistem shifting dan protokol kesehatan yang 

ketat. Ketika keadaan sudah lebih aman, maka dilaksanakan 

kegiatan pembelajaran dengan PTM secara penuh. Sinyal atau 

jaringan internet yang tidak merata, tidak memiliki kuota, dan 

perangkat (HP) yang tidak mendukung menjadi penghambat 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Tidak hanya dari 

peserta didik saja, para guru juga memiliki kendala yang sama. 

Untuk mengatasi kendala-kendala yang ada, pihak sekolah 

mengeluarkan kebijakan diantaranya memberikan bantuan 

kuota internet kepada para guru untuk mendukung 

pembelajaran daring. Bagi siswa yang tidak mempunyai HP 

atau jaringan internet tidak mendukung, maka pihak sekolah 

memfasilitasi siswa dengan datang ke sekolah. 
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3. Pada tahap evaluasi hasil belajar siswa kurikulum darurat 

covid-19, penilaian dilakukan meliputi penilaian harian, 

penilaian akhir semester dan penilaian akhir tahun. Penilaian 

hasil belajar mencakup tiga aspek yaitu sikap, pengetahuan 

dan keterampilan. Penilaian sikap diambil dari kehadiran, 

sikap siswa ketika mengikuti proses pembelajaran. Untuk 

pengetahuan dilakukan melalui tes lisan dan tertulis. 

Sedangkan untuk keterampilan diambil dari hasil belajar siswa 

berupa foto, video, gambar, karya seni dan bentuk lainnya 

tergantung jenis kegiatan pembelajaran. 

7.2 Implikasi 

Dampak yang timbul dari penelitian mengenai penerapan 

kurikulum darurat selama masa pandemi COVID-19 dalam 

proses pembelajaran sekolah dasar di kecamatan Kedungwuni 

dapat diidentifikasi dari kesimpulan penelitian ini, yang 

melibatkan beberapa implikasi, termasuk: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Dalam menerapkan suatu kebijakan darurat, terutama dalam 

konteks kurikulum, kehati-hatian dan ketelitian menjadi 

aspek yang krusial karena kurikulum merupakan esensi dari 

seluruh proses pendidikan. Dalam situasi ini, perencanaan 

yang matang, kehadiran sumber daya manusia yang 

kompeten dan berintegritas, serta dukungan sarana dan 

prasarana menjadi kebutuhan utama. Selain itu, koordinasi 

dengan instansi pemerintah yang mengeluarkan kebijakan 

kurikulum darurat juga menjadi suatu keharusan, sehingga 

pelaksanaan kurikulum darurat tetap sesuai dengan 

pedoman yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

b. Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan kurikulum 

darurat, terdapat berbagai tantangan dan rintangan yang 

dihadapi. Oleh karena itu, guru perlu melakukan perbaikan 

diri dengan meningkatkan kualitasnya melalui peningkatan 

penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 

menggagas inovasi, dan mengembangkan kreativitas agar 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan mampu 
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memotivasi siswa untuk bersemangat belajar. Selain itu, 

diperlukan kerjasama yang erat antara semua pihak terkait 

di madrasah untuk mengatasi hambatan dalam 

pembelajaran. Karena inti dari kurikulum adalah 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran oleh guru dan siswa. 

Dengan demikian, meskipun berada dalam situasi darurat, 

siswa tetap dapat menerima layanan pendidikan, dan proses 

pembelajaran tetap berlangsung. 

2. Implikasi Praktis 

a. Melalui pengalaman penerapan kurikulum darurat dalam 

pembelajaran secara daring, terdapat dampak positif yang 

signifikan bagi sektor pendidikan. Ini memberikan 

terobosan baik secara langsung maupun tidak langsung, 

baik bagi guru maupun siswa, dalam pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi. Dengan demikian, pembelajaran 

dapat dilakukan secara virtual tanpa memerlukan 

pertemuan langsung. 

b. Pemerintah dapat memastikan pemberian layanan jaringan 

internet yang optimal di sekolah, sehingga dalam konteks 

pembelajaran di madrasah yang memerlukan koneksi 

internet, akses tersebut dapat diberikan secara gratis tanpa 

memberikan beban finansial kepada guru dan siswa. 

c. Orang tua siswa akan mengalami proses pembiasaan dalam 

mendampingi pembelajaran dari rumah, yang pada 

gilirannya akan mempromosikan komunikasi yang positif 

antara orang tua dan anak. Hal ini juga akan meningkatkan 

pemahaman orang tua terhadap perkembangan anak. 

7.3 Saran 

a. Diperlukan peningkatan sumber daya guru di sekolah, 

terutama dalam hal penguasaan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) serta peningkatan inovasi dalam metode 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan penguasaan TIK menjadi 

suatu keharusan mengingat perkembangan zaman. 
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b. Terdapat sejumlah kendala dalam penerapan kurikulum 

darurat yang dapat berpengaruh pada mentalitas dan dampak 

negatif bagi siswa, yang kemungkinan akan berlanjut saat 

kembali ke pembelajaran tatap muka. Oleh karena itu, seluruh 

elemen di sekolah diharapkan dapat bersiap untuk fase 

pembelajaran tatap muka dengan mengimplementasikan 

recovery learning. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 

mengembalikan semangat belajar siswa ke tingkat sebelum 

terjadinya pandemi COVID-19. 
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